RE" & mowe cow
BUKU SAKU

TANYA JAWAB
SEPUTAR VAKSINASI
COVID-19




y. [ l*‘)’!

"LINDUNGI

' DIRIDAN
KELUARGA




BUKU SAKU

TANYA JAWAB
SEPUTAR VAKSINASI
COVID-19

EDISI PERTAMA (MEI 2021)



Kata Pengantar

Indonesia dan negara-negara lain masih terus berjuang un-
tuk mengatasi pandemi COVID-19. Sampai saat ini tercatat
sudah lebih dari 120 juta kasus konfirmasi di tingkat global
dan 1,4 juta kasus konfirmasi di Indonesia. Berbagai upaya
pengendalian terus dilakukan, salah satunya melalui pelak-
sanaan vaksinasi COVID-19.

Indonesia menjadikan pelaksanaan vaksinasi COVID-19 seba-
gai bagian dari strategi penanggulangan pandemi COVID-19,
dimana pelaksanaan vaksinasi COVID-19 ini bertujuan untuk
melindungi masyarakat dari infeksi SARS-CoV-2 yang dapat
meyebabkan kesakitan dan kematian akibat COVID-19. Vak-
sinasi COVID-19 merupakan upaya yang dilakukan untuk
menimbulkan/ meningkatkan kekebalan seseorang secara
aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat
terpajan dengan penyakit tersebut maka tidak akan sakit
atau hanya mengalami sakit ringan.

Vaksinasi COVID-19 telah dilaksanakan sejak Januari 2021
dan diharapkan dapat menjangkau seluruh terget sasaran
secara bertahap. Agar pelaksanaan vaksinasi dapat ber-
jalan lancar dengan cakupan yang tinggi, maka diperlukan
dukungan dan partisipasi aktif masyarakat. Agar masyarakat
mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan vaksinasi
COVID-19, masyarakat membutuhkan informasi yang tepat
mengenai vaksinasi COVID-19. Untuk itu, kami menyusun




Buku Saku Tanya Jawab Seputar Vaksinasi COVID-19 yang
berisi rangkuman pertanyaan — pertanyaan tentang vaksi-
nasi COVID-19 yang sering ditanyakan masyarakat. Dengan
terjawabnya pertanyaan-pertanyaan umum dari masyarakat
melalui buku ini, diharapkan masyarakat tidak ragu lagi untuk
menerima vaksinasi bahkan dapat mengajak kerabat yang
juga menjadi sasaran untuk menerima vaksinasi COVID-19.

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. kami men-
yadari masih terdapat kekurangan dari buku ini. Untuk itu,
kami akan senantiasa melakukan penyempurnaan terha-
dap buku ini sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan-
perkembangan terbaru. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa
senantiasa menaungi langkah kita semua untuk dapat bersa-
ma-sama berkontribusi optimal dalam mengatasi pandemik
COVID-19 dan menyehatkan masyarakat Indonesia.

Jakarta,  April 2021

Plt. Direktur Jenderal P2P,

e

Dr. dr. Maxi Rein Rondunuwu, DHSM, MARS




1. FAQ SEPUTAR
VAKSINASI
SECARA UMUM

Apa itu Vaksinasi?
Vaksinasi adalah pemberian Vaksin dalam rangka menim-
bulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif
terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat ter-
pajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya
mengalami sakit ringan dan tidak menjadi sumber penu-
laran.

Apa itu Vaksin?

Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa
mikroorganisme atau bagiannya atau zat yang dihasilkan-
nya yang telah diolah sedemikian rupa sehingga aman, yang
apabila diberikan kepada seseorang akan menimbulkan
kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu.

Apakah Vaksin itu obat?
Vaksin bukanlah obat, vaksin mendorong pembentukan
kekebalan spesifik tubuh agar terhindar dari tertular atau-
pun kemungkinan sakit berat.
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Bagaimana Vaksin bisa bekerja dalam tubuh un-

tuk melindungi kita?

1. Vaksin adalah produk biologi yang diberikan kepada
seseorang untuk melindunginya dari penyakit yang mele-
mahkan, bahkan mengancam jiwa.

2. Vaksin akan merangsang pembentukan kekebalan terha-
dap penyakit tertentu pada tubuh seseorang.

3. Tubuh akan mengingat virus atau bakteri pembawa pe-
nyakit, mengenali dan tahu cara melawannya.

Apa yang dimaksud dengan kekebalan kelom-
pok (herd immunity)?
Kekebalan kelompok atau herd Immunity merupakan situ-
asi dimana sebagian besar masyarakat terlindung/kebal
terhadap penyakit tertentu. Melalui kekebalan kelompok,
akan timbul dampak tidak langsung (indirect effect), yaitu
turut terlindunginya kelompok masyarakat yang rentan dan
bukan merupakan sasaran vaksinasi. Kondisi tersebut hanya
dapat tercapai dengan cakupan vaksinasi yang tinggi dan
merata.
Apa bukti bahwa vaksinasi bisa menghentikan penyebaran
penyakit menular?
® Vaksinasi tidak hanya bertujuan untuk memutus rantai
penularan penyakit dan menghentikan wabah saja, tetapi
juga dalam jangka panjang untuk mengeliminasi bahkan
mengeradikasi (memusnahkan/ menghilangkan) penyakit
itu sendiri.
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® Indonesia memiliki sejarah panjang dalam upaya

penanggulangan penyakit menular dengan vaksinasi atau
imunisasi. Indonesia juga berkontribusi terhadap penang-
gulangan penyakit di muka bumi ini melalui pemberian
vaksinasi. Sebagai contoh sejak pertama kali imunisasi
cacar dicanangkan pada tahun 1956, akhirnya penyakit
cacar bisa dieradikasi yaitu dimusnahkan atau dihilangkan
di seluruh dunia pada tahun 1974 sehingga pelaksanaan
imunisasi cacar dihentikan pada tahun 1980. Pun demiki-
an dengan polio, sejak imunisasi polio dicanangkan per-
tama kali tahun 1980, Indonesia akhirnya mencapai be-
bas polio tahun 2014. Saat ini dunia, termasuk Indonesia
sedang dalam proses menuju eradikasi (pemberantasan)
polio yang ditargetkan pada tahun 2023.

Contoh lain Indonesia dengan upaya gencar pemberian
imunisasi tetanus pada bayi dan anak (melalui vaksin DPT-
HB-Hib DT dan Td) serta pada Wanita Usia Subur (vaksin
Td), Indonesia akhirnya mencapai status eliminasi tetanus
maternal dan neonatal tahun 2016.
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Secara medis, apa risikonya jika kita tidak

mendapatkan vaksinasi?

Vaksinasi bertujuan untuk memberikan kekebalan spesifik
terhadap suatu penyakit tertentu sehingga apabila suatu
saat terpajan dengan penyakit tersebut maka tidak akan
sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Tentu, apabila
seseorang tidak mendapatkan vaksinasi maka ia tidak akan
memiliki kekebalan spesifik terhadap penyakit yang dapat
dicegah dengan pemberian vaksinasi tersebut.

Namun, jika suatu saat anak tersebut keluar dari wilayah
dengan cakupan tinggi tadi, anak tersebut akan memiliki
risiko untuk tertular penyakit karena pada dasarnya ia be-
lum memiliki kekebalan spesifik yang didapat dariimunisasi.

Dalam hal pelaksanaan vaksinasi COVID-19, orang dewasa/
lansia yang tidak mendapatkan vaksinasi COVID-19 leng-
kap sesuai jadwal serta mengabaikan protokol kesehatan
maka akan menjadi rentan tertular dan jatuh sakit akibat
COVID-19.
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2. FAQ TENTANG
SASARAN DAN
PELAKSANAAN

VAKSINASI
COVID-19

Siapa sasaran penerima Vaksinasi COVID-19?
Kelompok prioritas penerima vaksin adalah penduduk yang
berdomisili di Indonesia yang berusia > 18 tahun. Kelom-
pok penduduk berusia di bawah 18 tahun dapat diberikan
vaksinasi apabila telah tersedia data keamanan vaksin yang
memadai dan persetujuan penggunaan pada masa darurat
(emergency use authorization) atau penerbitan nomor izin
edar (NIE) dari Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Bagaimana pentahapan dan waktu pelaksanaan

Vaksinasi Covid-19?

Dilaksanakan dalam 3 tahapan dengan mempertimbangkan
ketersediaan, waktu kedatangan Tahapan pelaksanaan vak-
sinasi COVID 19 dilaksanakan sebagai berikut:
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1. Tahap |, dilaksanakan mulai bulan Januari 2021 dengan
sasaran kelompok prioritas tenaga kesehatan, asisten
tenaga kesehatan, dan tenaga penunjang serta maha-
siswa yang sedang menjalani pendidikan profesi kedok-
teran yang bekerja pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan,
yang berusia 18 tahun ke atas.

2. Tahap 2, dilaksanakan mulai minggu ketiga Februari 2021
dengan sasaran kelompok prioritas:

a. Kelompok usia lanjut (> 60 tahun).

b. Petugas pelayanan publik yaitu Tentara Nasional
Indonesia/Kepolisian Negara Republik Indonesia,
aparat hukum, dan petugas pelayanan publik lainnya
yang meliputi petugas di bandara/pelabuhan/stasiun/
terminal, perbankan, perusahaan listrik negara, dan
perusahaan daerah air minum, serta petugas lain yang
terlibat secara langsung memberikan pelayanan kepa-
da masyarakat.

3. Tahap 3 dengan sasaran kelompok prioritas masyarakat
rentan dari aspek geospasial, sosial, dan ekonomi, yang
berusia 18 tahun ke atas dan masyarakat lainnya selain
kelompok prioritas yang dilakukan vaksinasi pada tahap |
dan tahap Il, dilaksanakan mulai bulan Juli 2021.
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Pentahapan dan penetapan kelompok prioritas penerima
vaksin dilakukan dengan memperhatikan Roadmap WHO
Strategic Advisory Group of Experts on Immunization (SAGE)
serta kajian/rekomendasi dari Komite Penasihat Ahli Imu-
nisasi Nasional (Indonesian Technical Advisory Group)

Mengapa lansia, tenaga kesehatan dan tenaga
penunjang lain yang bekerja di fasilitas pela-
yanan kesehatan serta petugas layanan publik
merupakan prioritas pertama untuk diberikan
vaksinasi COVID-19?

Tenaga kesehatan dan tenaga penunjang lain yang bekerja
di fasilitas pelayanan kesehatan serta petugas layanan pub-
lik merupakan kelompok berisiko tinggi tertular COVID-19
karena dalam bekerja berhadapan langsung dengan pasien/
masyarakat banyak. Sedangkan lansia, merupakan kelom-
pok berisiko tinggi mengalami keparahan bahkan kematian
apabila terinfeksi COVID-19.

Dimana tempat Pelayanan Vaksinasi COVID-19
Pelayanan vaksinasi COVID-19 dilaksanakan di Fasilitas Pe-
layanan Kesehatan milik Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota atau
milik masyarakat/ swasta yang memenuhi persyaratan,
meliputi:
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1. Puskesmas, Puskesmas Pembantu

2. Klinik

3. Rumah Sakit dan/ atau

4. Unit Pelayanan Kesehatan di Kantor Kesehatan Pelabu-
han (KKP)

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan Puskesmas juga da-

pat membuat pos pelayanan vaksinasi COVID-19.

Dianjurkan agar setiap sasaran mencari informasi terlebih

dahulu terkait jadwal layanan masing-masing fasilitas pela-

yanan kesehatan atau pos pelayanan vaksinasi.

Siapa yang melakukan Vaksinasi COVID-19?
Pemberian vaksinasi COVID-19 dilakukan oleh dokter, pe-
rawat atau bidan yang memiliki kompetensi yang dibuktikan
dengan STR.

Berapa dosis dan interval yang dibutuhkan
untuk vaksinasi COVID-19 agar terbentuk
kekebalan yang optimal?

Dosis dan cara pemberian harus sesuai dengan yang dire-
komendasikan untuk setiap jenis vaksin COVID-19. Tabel di
bawah ini menjelaskan dosis pemberian untuk setiap jenis
vaksin COVID-19.
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Jenis vaksin yang digunakan dalam vaksinasi program saat ini
adalah vaksin Sinovac dan Astrazeneca. Untuk jenis vaksin
lainnya akan ditetapkan kemudian sesuai dengan keterse-
diaan vaksin.

Siapa saja yang boleh dan tidak boleh diberikan
vaksinasi COVID-19?

Vaksin diberikan hanya untuk mereka yang sehat. Ada be-
berapa kriteria individu atau kelompok yang tidak boleh di-
vaksinasi COVID-19 :

® Orang yang sedang demam dengan suhu > 37,5 °C
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@ Orang dengan hipertensi tidak terkontrol, yaitu tekanan
darah > 180/110 mmHg (Jika tekanan darah >180/110
mmHg pengukuran tekanan darah diulang 5 (lima) sam-
pai 10 (sepuluh) menit kemudian. Jika masih tinggi maka
vaksinasi ditunda sampai terkontrol)

® Orang yang mengalami alergi berat setelah divaksinasi
COVID-19 sebelumnya (vaksinasi dosis 1) maka tidak bisa
mendapatkan vaksinasi COVID-19 dosis kedua.

® Orang yang sedang hamil, ditunda sampai melahirkan.

@ Orang yang mengidap penyakit autoimun seperti asma,
lupus. Vaksinasi ditunda jika sedang dalam kondisi akut
atau belum terkendali.

@ Orang yang sedang mendapat pengobatan untuk ganggu-
an pembekuan darah, kelainan darah, defisiensi imun dan
penerima produk darah/transfusi. Vaksinasi ditunda dan
dirujuk.

® Orang yang sedang mendapat pengobatan immunosu
pressant seperti kortikosteroid dan kemoterapi. Vaksinasi
ditunda dan dirujuk.

@ Orang yang memiliki penyakit jantung berat dalam keada-
an sesak. Vaksinasi ditunda dan dirujuk.

® Lansia yang dalam pemeriksaannya (sesuai format skri-
ning) menjawab lebih dari 3 pertanyaan dengan jawaban
ya.

® Orang yang memiliki riwayat alergi berat setelah divaksi-
nasi COVID-19 sebelumnya maka vaksin tidak dapat di-
berikan
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Apakah orang yang sudah pernah terkonfirmasi

COVID-19 boleh diberikan vaksin?

Penyintas COVID-19 dapat divaksinasi 3 bulan setelah
sembuh. Apabila setelah dosis pertama sasaran terinfeksi
COVID-19 maka dosis pertama vaksinasi tidak perlu diulang
tetap diberikan dosis kedua dengan interval yang sama
yaitu 3 bulan sejak dinyatakan sembuh.

Bagaimana dengan seseorang yang tidak tahu
dirinya terkonfirmasi COVID-19 tetapi terlanjur

divaksinasi?

Apabila seseorang tidak mengetahui dirinya positif COVID-
19 dan tidak ada gejala klinik yang dicurigai atau dalam
kondisi sehat lalu diberikan vaksin COVID-19, secara medis
tidak ada efek samping yang akan ditimbulkan.

Apakah seseorang harus menjalani pemeriksaan

kesehatan terlebih dahulu sebelum vaksinasi?
Meskipun tidak diwajibkan, sasaran dapat memeriksakan
terlebih dahulu kondisi kesehatannya sebelum datang ke
tempat pelayanan vaksinasi COVID-19. Di tempat pelayanan
nan vaksinasi, juga akan dilakukan skrining/penapisan sebe-
lum vaksinasi yaitu berupa pemeriksaan fisik meliputi cek
suhu tubuh dan tekanan darah serta penggalian informasi
status kesehatan sasaran melalui pertanyaan standar yang
akan diajukan petugas kesehatan.
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Apakah vaksin covid-19 bisa diberikan
bersamaan dengan jenis vaksin lainnya?

Vaksin COVID-19 bisa diberikan bersama vaksin lain .
Namun karena vaksin COVID-19 adalah jenis vaksin baru
maka sebaiknya diberikan dengan jeda 28 hari/satu bulan
dengan vaksin lainnya.

Bagaimana jika vaksinasi COVID-19 diberikan
kepada seseorang yang sedang berpuasa?
apakah tetap aman?

Puasa bukan merupakan kondisi kontraindikasi pemberian
vaksin COVID-19 sehingga vaksin COVID-19 tetap aman
untuk diberikan kepada seseorang yang sedang berpuasa.
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3. FAQ SEPUTAR
KEAMANAN,

MANFAAT dan
EFIKASI VAKSIN

Apakah manfaat dari Vaksin COVID-19?
Sebagaimana manfaat dari vaksin lainnya, Vaksin COVID-19
bermanfaat untuk memberi perlindungan agar tidak tertu-
lar atau sakit berat akibat COVID-19 dengan cara menim-
bulkan atau menstimulasi kekebalan spesifik dalam tubuh
dengan pemberian vaksin. Vaksinasi COVID-19 dosis leng-
kap dan sesuai jadwal yang dianjurkan serta penerapan per-
ilaku 5M (memakai masker, mencuci tangan dengan sabun
dan air mengalir atau hand sanitizer, menjaga jarak, men-
jauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas) adalah upaya
perlindungan yang bisa kita lakukan agar terhindar dari pe-
nyakit COVID-19.
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Apakah vaksin COVID-19 itu dipastikan aman?

® Vaksin yang diproduksi masal sudah melewati proses
yang panjang dan harus memenuhi syarat utama yakni:
Aman, Ampubh, Stabil dan Efisien dari segi biaya.

® Aspek keamanan vaksin dipastikan melalui beberapa
tahapan uji klinis yang benar dan menjunjung tinggi kai-
dah ilmu pengetahuan, sains dan standar-standar kese-
hatan.

® Pemerintah hanya menyediakan vaksin COVID-19 yang
terbukti aman dan lolos uji klinis, serta sudah mendapat-
kan Izin Penggunaan Pada Masa Darurat (Emergency Use
of Authorization/EUA) dari BPOM.

Apakah vaksin COVID-19 akan melindungi kita
dalam jangka panjang? Dan seberapa ampuh

vaksin ini melindungi kita dari penularan?

® Masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeta-
hui rentang periode jangka panjang dari perlindungan
vaksin COVID-19.

e Efektivitas atau seberapa ampuh suatu vaksin dapat
melindungi dari penularan penyakit dapat dilihat dari
hasil uji klinis. Berdasarkan data hasil uji klinis, vaksin
yang tersedia terbukti aman dan dapat menimbulkan
kekebalan terhadap COVID-19.
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Apakah ada efek samping dari vaksinasi?

® Secara umum, efek samping yang timbul dapat beragam
pada umumnya ringan dan bersifat sementara, dan tidak
selalu ada, serta bergantung pada kondisi tubuh. Efek
seperti demam dan nyeri otot atau kemerahan pada be-
kas suntikan adalah hal yang wajar namun tetap perlu
dimonitor.

® Manfaat vaksin jauh lebih besar dibandingkan risiko sakit
karena terinfeksi bila tidak divaksin.

® Apabila terjadi Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPI),
dapat dilaporkan kepada Fasyankes tempat pemberian
vaksinasi, kemudian akan ditindaklanjuti oleh focal point
yang ada di masing-masing Dinas Kesehatan dan dikaji
oleh Komite Pengkajian dan Penanggulangan KIPI yang
ada di setiap daerah maupun Nasional

Apakah setelah divaksin kita pasti kebal
terhadap COVID-19?

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, vaksin tidak 100%
membuat kita kebal terhadap COVID-19. Namun, akan
mengurangi dampak yang ditimbulkan jika kita tertular CO-
VID-19. Untuk itu, meskipun sudah divaksinasi, masyarakat
harus tetap menerapkan protokol Kesehatan 5M.
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Apakah benar vaksinasi COVID-19 merupakan
langkah terbaik untuk menghentikan pandemi
COVID-19?

® Indonesia menjadikan pelaksanaan vaksinasi COVID-19
sebagai bagian dari strategi penanggulangan pandemi
COVID-19, dimana pelaksanaan vaksinasi COVID-19 ini
bertujuan untuk melindungi masyarakat dari kesakitan
dan kematian akibat COVID-19.

® Setelah seseorang mendapatkan vaksinasi, dibutuhkan
waktu untuk pembentukan kekebalan. Kekebalan opti-
mal hanya akan terbentuk bila seseorang mendapat dosis
lengkap sesuai jadwal yang dianjurkan. Selama cakupan
vaksinasi belum luas, kekebalan kelompok belum terben-
tuk, potensi penularan masih tinggi. Karena itu,sekalipun
telah dilakukan vaksinasi, masyarakat tetap harus me-
matuhi dan menjalankan protokol Kesehatan 5M. Di sisi
lain, Pemerintah juga tetap akan menggiatkan kegiatan
3T (Test, Tracing dan Treatment) untuk penanggulangan
COVID-19.

® Dengan diperkuatnya imunitas masyarakat, produktivi-
tas juga akan meningkat sehingga meminimalkan dam-
pak ekonomi dan sosial yang selama ini menjadi salah
satu isu utama pandemi COVID-19 disamping kesakitan
dan kematian.
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Apa masalah kesehatan serius yang dilaporkan
setelah orang menerima vaksin COVID-19
seperti Antibody Dependent Enhancement atau

ADE benar?

ADE sejauh ini hanya terlihat pada Dengue dan sejenis-
nya dan tidak pada virus lain. Fenomena ADE terlihat pada
MERS, SARS, Ebola, HIV semata-mata ditemukan in silico
dan in vitro tidak menggambarkan fenomena di manusia.
Untuk vaksin COVID-19, Saat ini sudah lebih 140 calon vak-
sin sudah dibuat, sebagian di antaranya sudah tahap uji
klinis pada manusia, dan hingga saat ini belum ada bukti
terjadinya ADE, namun kewaspadaan dan monitoring terha-
dap keamanan vaksin tetap harus dilakukan.
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4. FAQ TENTANG
KEJADIAN IKUTAN
PASCA IMUNISASI

(KIPI)

Apa itu KIPI (Kejadian lkutan Paska Imunisasi)?
Kejadian lkutan Pasca Imunisasi (KIPl) merupakan semua
kejadian medik yang terjadi setelah imunisasi, menjadi per-
hatian dan diduga berhubungan dengan imunisasi.

Reaksi apa yang mungkin terjadi setelah

vaksinasi COVID-19?

Reaksi yang mungkin terjadi setelah vaksinasi COVID-19

hampir sama dengan vaksin yang lain. Beberapa gejala

tersebut antara lain:

1. Reaksi lokal, seperti nyeri, kemerahan, bengkak pada
tempat suntikan dan reaksi lokal lain yang berat, misalnya
selulitis.

2. Reaksi sistemik seperti demam, nyeri otot seluruh tubuh
(myalgia), nyeri sendi (atralgia), badan lemah, mual dan
sakit kepala.
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Setelah meninggalkan lokasi vaksinasi, apa yang
harus dilakukan jika tubuh saya mengalami

reaksi/keluhan/efek samping setelah vaksinasi?

1. Tetap tenang

2. Jika terjadi reaksi seperti nyeri, bengkak atau kemerahan
di tempat suntikan, kompres dengan air dingin pada
tempat suntikan tersebut.

3. Jika demam, kompres/mandi dengan air hangat, perba-
nyak minum air putih dan istirahat.

4. Jika dibutuhkan, minum obat sesuai anjuran petugas
kesehatan.

5. Laporkan semua reaksi/ keluhan yang terjadi setelah
vaksinasi ke petugas kesehatan.
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Apa yang harus saya lakukan jika mengalami

reaksi/gejala/keluhan setelah vaksinasi?

Apabila mengalami reaksi/gejala/keluhan setelah vaksinasi
dimohon untuk tetap tenang. Segera lapor kepada petugas
kesehatan yang ada di fasilitas pelayanan kesehatan yang
memberikan layanan vaksinasi atau ke puskesmas terdekat.
Ikuti petunjuk yang telah diberikan oleh petugas.

Untuk pengkajian dan penanggulangan KIPI, Menteri Kese-
hatan membentuk Komite Nasional Pengkajian dan Penang-
gulangan KIPI, serta Gubernur membentuk Komite Daerah
Pengkajian dan Penanggulangan KIPI. Berdasarkan laporan
yang masuk, sebagian besar kasus KIPI yang terjadi adalah
koinsiden (tidak berhubungan dengan pemberian imunisasi.
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5. FAQ TENTANG
VAKSIN dan

LOGISTIK

Jenis vaksin COVID-19 apa saja yang akan

digunakan di Indonesia?
Jenis vaksin COVID-19 yang dapat digunakan di Indonesia
adalah:

e Sinovac

e AstraZeneca

e Sinopharm

e Novavax

e Moderna

o Pfizer

e Cansino

e Sputnik V

Penggunaan vaksin tersebut hanya dapat dilakukan setelah

mendapatkan izin edar atau Izin Penggunaan Pada Masa
Darurat (Emergency Use of Authorization/EUA) dari BPOM.
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Apakah ada rencana atau kemungkinan Indone-
sia akan menggunakan vaksin selain yang telah

ditetapkan dalam Keputusan Menteri?

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan No. HK.
01.07/MENKES/12578/2020 tentang Penetapan Jenis Vak-
sin untuk Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19, Menteri dapat
melakukan perubahan jenis vaksin berdasarkan rekomen-
dasi dari Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional (ITAGI)
dan Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (KPCPEN).

-] Tanya Jawab Seputar Vaksinasi Covid-19 29



6. FAQ TENTANG
KEHALALAN

VAKSIN

Apakah vaksin yang hadir
sudah dipastikan kehalalannya?

Komisi Fatwa MUI Pusat sudah menetapkan vaksin Coro-
naVac produksi Sinovac Lifescience Co yang sertifikasinya
diajukan oleh PT Biofarma sebagai produsen vaksin yang
akan memproduksi vaksin COVID-19, konsorsium dengan
Sinovac, suci dan halal.

Sedangkan untuk vaksin COVID-19 produksi AstraZeneca,
Komisi Fatwa MUl menetapkan bahwa penggunaannya
diperbolehkan (mubah) karena kondisi darurat dan pertim-
bangan lainnya.

Untuk vaksin COVID-19 lainnya, Pemerintah dan produsen
farmasi di Indonesia terus melibatkan Badan Penyelenggara

3(0 Tanya Jawab Seputar Vaksinasi Covid-19 I



Jaminan Produk Halal (BPJPH), Lembaga Pengkajian Pangan,
Obat-Obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP-
POMUI) dan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam
proses pengujian aspek kehalalan vaksin COVID-19 yang
akan dikembangkan dan dihadirkan.
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7. FAQ TENTANG
VAKSINASI

GOTONG
ROYONG

Apa yang dimaksud dengan vaksinasi
gotong royong?

e Vaksinasi Gotong Royong adalah pelaksanaan Vaksinasi
kepada karyawan/karyawati, keluarga dan individu lain
terkait dalam keluarga yang pendanaannya ditanggung
atau dibebankan pada badan hukum/badan usaha.

e Karyawan/karyawati, keluarga dan individu lain terkait
dalam keluarga sebagai penerima Vaksin COVID-19 dalam
pelayanan Vaksinasi Gotong Royong tidak dipungut ba-
yaran/gratis.

e Selain sasaran penerima vaksinasi gotong royong berupa-
karyawan/karyawati, keluarga dan individu lain terkait
dalam keluarga, badan hukum/badan usaha dapat
mengikutsertakan masyarakat di sekitar lokasi kegiatan
badan hukum/badan usaha sebagai bagian dari tanggung
jawab sosial sebagai sasaran penerima vaksinasi gotong
royong.
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Warga Negara Asing yang merupakan karyawan/karyawa-
ti dari suatu badan hukum/badan usaha dapat ikut serta
sebagai sasaran penerima vaksinasi gotong royong.

Bagaimana mekanisme pendaftaran vaksinasi
gotong royong?

Badan Hukum/Badan Usaha (dalam kondisi tertentu difasili-
tasi KADIN Indonesia), dan Kementerian Luar Negeri mel-
aporkan data sasaran penerima vaksinasi gotong royong
dan fasilitas pelayanan kesehatan yang ditunjuk untuk
pelaksanaan vaksinasi kepada kepada Menteri Kesehatan
melalui PT. Bio Farma (Persero). Adapun data yang harus di-
laporkan paling sedikit memuat jumlah, nama, alamat (by
name and by address), serta Nomor induk Kependudukan
(NIK). Sedangkan bagi WNA, data yang dibutuhkan berupa
jumlah, nomor register, izin tinggal, KITAS, nomor paspor,
nama, tanggal lahir dan alamat.

Dimanakah vaksinasi gotong royong dilakukan?
Pelayanan Vaksinasi Gotong Royong hanya dapat dilak-
sanakan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan milik masyarakat/
swasta yang memenuhi persyaratan namun bukan merupa-
kan tempat pelayanan Vaksinasi Program.
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Apakah vaksin yang digunakan dalam vaksinasi

gotong royong sama dengan vaksinasi program?
Jenis Vaksin COVID-19 untuk pelaksanaan Vaksinasi Gotong
Royong berbeda dengan jenis Vaksin COVID-19 yang digu-
nakan untuk Vaksinasi Program.

Untuk saat ini, jenis vaksin yang digunakan untuk vaksinasi
gotong royong adalah vaksin Sinopharm. Jenis vaksin
gotong royong lainnya akan ditetapkan kemudian sesuai
dengan ketersediaan vaksin.
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Apakah vaksin yang digunakan dalam vaksinasi

gotong royong sama dengan vaksinasi program?
Jenis Vaksin COVID-19 untuk pelaksanaan Vaksinasi Gotong
Royong berbeda dengan jenis Vaksin COVID-19 yang digu-
nakan untuk Vaksinasi Program.

Untuk saat ini, jenis vaksin yang digunakan untuk vaksinasi
gotong royong adalah vaksin Sinopharm. Jenis vaksin
gotong royong lainnya akan ditetapkan kemudian sesuai
dengan ketersediaan vaksin.
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® Pindai atau klik
informasi terkini
vaksinasi COVID-19

® Untuk informasi lebih lanjut,
Anda dapat berkunjung ke sumber informasi
penanganan dan vaksinasi COVID-19, melalui:

www.kemkes.go.id atau www.covid19.go.id

@kemenkes_ri atau lawancovid19_id
@kemenkes_ri atau lawancovid19_id
@kemenkes_ri atau lawancovid19_id
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Catatan:
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Catatan:
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JANGAN LUPA!

tetap PAKAI MASKER,
JAGA JARAK, selalu CUCI
TANGAN PAKAI SABUN,
MEMBATASI MOBILITAS,
dan MENGHINDARI
KERUMUNAN.




Kementerian Kesehatan RI
Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit



